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BAGIAN I 

PERKEMBANGAN KDTA SEMARANG < 1 > 

(Johannes Widodo) •! 

1. Koloni Pra-Semarang 

Benih pertumbuhan kota Semarang mulai ditanamkan 
p.=ida awal abad kelima belas, yaitu k.etik.a sebuah koloni 
dat-i komunit21s Muslim multi-rasial Tic:rnghoa dan PribL\mi 
terbentuk di muara sungai Garang, pada waktu garis pantai 
Semarang masih berada di kaki perbukitan Penggiling, 
Simongan. Koloni ini merupakan sekutu dekat kerajaan 
Islam Demak. yang mulai tumbuh, dan membangun kapal-kapal 
bagi Demak. Elemen-elemen primer dari permukiman ini 
a'd.:dah sebu,;:,h galangan kapal (juga pelabuhan), sebuah 
_f!!asj id kaum Han a i' i .:~h ( kE~mung k in.:H·l d j b"'ngun pad a tahun 
1411), dan sebuah kelenteng.<z> 

Pada tahun 1546 perang saudara di Demak telah 
menyr.-~bc-,bk.c:,rJ koloni .i.ni dihancurkan. GaJ.anqan kapal (dan 
juga peL:~buhan) ·U.clcik pE·rnah di bt.:mgun 1.-:-~gi. Dengan 
demikian kerajaan Hindu Mataram menjadi terkunci dari 
lc:;,ut d.:~n .i alut- pPI'T'i,:c:\CIE:\ar, nas:i.onal d;:m inteJ~nasional, 

yang dengan demikian semakin mempercepat proses 
kemerosotan kerajaan itu.< 3 > Suatu komunitas Tionghoa dan 
pr·ibumi rnas:i.h adCI di sekitc:~r· kelentEmg dan ma:.~jid yang 
tidak ikut dihancurkan. 

Sej arah perkembang<Hi urban Sl?man::mg yang terus 
berlanjut hingga kini baru dimulai seJak tahun 1575, 
yaitu ketika Ki f':igenq F'andan Arang rnr.ml~\.1ka permukiman 
baru di Bubakan dan Jurnatan. Dalam waktu singkat 
Semarang kemba 1 i berpc·ran sE•bagai ban dar- u tama keraj an 
Islam MC~taram. <-"'~-> Sc·kitat- 1628 komunitas Tionghoa 
berontak melawan Mataram. Pembercntakan ini dapat 
dipadamkan berkat bantuan '.J.O.C. dan seluruh komLmitas 

(1) Uraian ini didasarlan pada Thesis Master of Architecture MIDODO, Johannes, 'Chinese Settleaent in 
a Changing City : An Architectural Study nf the Urban Chinese Settl~m enl in Se~aran q, Indonesia', 
Katolieke Universiteit Leuven, Belgia, 1988. 

(2) Lihat LIEM Thian Joe, 'Riwajat Seaaranq: dari dja~ann j a Sam Poo sa~ pJ_t~ rha esnja Kongkoan', 
Boekhandel Ho Ki1 Yoe, 1933, halaean 1-2; juga DEGRAAF, H.J., dan Pl6EAUD, G.Th. (penterjeaah), 
dan RICKLEFS, M.C. (editor), 'Chinese Nusli•s in Jiva in the 15th and 16th centuries: The ~alay 
Anna ls of Semarang and Cerbon', Monash Papers on Southeast Asia No. 12, Monash University, 1984, 
hala1an 14, 33-34. 

(3) DEGRAAF, H.J., dan PIGEAUD, 6.1h. (penterielah), dan RICKLEFS, H.C. (editor), 'Chinese Huslias 
in Java in the 15th and 16th centuries: The Malay Annals of Se1arang and Cerbon', Honash Papers 
on Southeast Asia No. 12, Honash University, !984 1 hala1an 116-118. 

(4) SOEKIRNO, 'Se•arang', Djawatan Penerangan Kota Besar Semarang, 1956, hala1an 27. 
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Tionghoa dipaksa 
dagang v.o.c,~ di 

untuk pindah ke sebelah selatan 
kitari oleh kali Semarang.<~> 

2 

pos 

F'er·tumbuhan urban morfologi Semc:u-c:~ng dimulai dari 
saat itu~ yaitu dari tiga elemen urban: pos dagang 
V.O.C.~ kampung komunitas Tionghoa~ dikitari perkampungan 
pribumi. Jalur sirkulasi terpenting adalah ke arah Timur 
(Demak) dan ke arah Selatan (Mataram)~ sementara ke arah 
Barat (Pekalongan) t&rhambat oleh rimba raya Alas Roban. 

2. Awal sebuah kota Kolonial 

Pada tahun 1678 secara resmi Semarang diserahkan 
kepada V.O.C. oleh Sultan Mataram. Tetapi baru pada tahun 
1697~ ketika benteng Semarang selesai dibuat~ pusat 
administratif Jawa Tengah baru dipindahkan dari Jepara. 
Ketika itu baru ada 180 orang Belanda hidup dalam benteng 
Semarang.<b> 

Semen tara i tu aru5 imigran Tionghoa dengan deras · 
masu k k e kepu 1 au an Nuse:•r·, tara~ ter·utama s~?k. i tar t.ahun 1644 
k.E·t.ik.a din as t· .i 1'1 .- r c: u mE·n J a tuhkan dina<.=~ti. 1'1ing di Cina. 
Mula-.. ·mula l•:. al.l m .· mig r· r.H y.:H·,g 'hend ak menuju ke Semarang 
ditampunq du lu d a l a m su a tu tempat penampunqan khusus di 
Batavia.< 7 > Kemudian setelah bandar dan kota Semarang 
sudah semakin berkembang~ arus imigran langsung mendarat 
di Semarang • 

Pada masa i tu Kali Semarang mempunyai peranan yang 
sangc:~t penting ~ yai tu sebagai j alur transportasi utama 
dan pelabuhc:.n ut.::1mC.'1 yanq rnenghubungk.an dua inti ekonomi 
Sernar·ang (Kota Belanda dan Pecinan) dengan Batavia~ 

dengan daer-ah lr.~in~ bahk.:m dengan ne~Jt::r,ii.. lain (Eropa, 
Cin.;\) • 

Kc::•muni ta5 T iong hor?. d .i Semarang d .i. pJmpin ol eh kaum 
saudagar- lionghoa kaya yang diangk~t sebagai Mayor~ 

K.:::optr2n~ dan Letnan oleh V.O.C. Mer·eke::t dibE•b,:~skan Llntuk 
mengatur- komunitas dan kepentingannya sendiri~ sejauh 
kE~tE~r-ti ban~ an.1s bahan men tah dan pema=:.ukan paj ak 
berjalan lancar-. IJntuk bEcber-apa dekade mer-eka memegang 
monopo~i beberapa komoditas ekspor (seperti kayu dan 
gar-am), perjudian~ dan candu. Beberapa orang Tionghoa 
bet-hc:.sil mE·ngE•mbangkan industt-i gula yang diekspor 
melalui V.O.C. atau dipasarkannya sendiri. 

(51 LIEM Thian Joe, "RI~ajat Semarang : dar i dja~ a nn ja Sa~ Poo sa1pe terhapoesnja Konqkoan•, 
Boekhandel Ho Kia Yoe, 1933, hala•an 4-5. 

(b) ibid., hala11an 7, 13. 
(7) ONG Tae-hae, "The China•an Abroad", Shanghai, 1849, quoted in BLUSSE, Leonard, •strange Co1pany: 

Chinese Settlers, Mestizo Wo1en and the Dutch in V.O.C. Batavia•, Dordrecht, Foris Publications, 
1986, p. 114. 



Pad.::t 
dijadik.an 

tanggal 
ibuk.ot.c:, 

9 Juni 1702 secara resmi 
dar.i bekas ~Jilayah Mataram 

Semarang 
di pantai 

Suatu kejadian pentinq pada tahun 1740 telah pula 
men1nqqal~~n bekasnya pada sejarah urban Semarang~ yaitu 
ketika 10.000 ora~g Tionghoa dibant.ai oleh V.O.C. di 
Batc.1via. l<ejadian .in:l sege1~a diikuti oleh suatu periode 
pE~nuh pe-:mbel~ontc-,kan Tionghoa di seluruh Ja~Ja. Komunitas 
TiDn~:Jho.::\ d.i Semc:,rang rnempE•rtahankan dir.i mereka dengan 
m~::mb.:mgun beri tE·ng k.ayu d .i ~::.ek. i. tar Pee in an. Pad a tahun 
1741 benteng Pecinan jatuh~ dan sebagian penduduk.nya lari 
ke vJE~ l c::\ hc-tn un tuk. filE~ 1 <'tn..i \.\ t. k C:tn pemberon t.ak an. Baru sete l ah 
\).D.C:. bE·t ·hc:ts:-il mc•ngt::·rcd.:::\lik.::,n ~;ituasi pada tahun 1742~ 

~3E·mar·.::,ng kembal.i dihurd. oleh k.omunitas Tionghoa yang 
terus tumbuh dengan pesat.< 9 > 

Sejak. itu ekonomi Semarang tumbuh dengan pesat. 
Aktivitas pelabuhan tumbuh sepanjang Kali Semarang sampai 
d~?ngan kc:Masan 1:::·ecin.:m. ~~awasan Pecinan dengan cepat 
rnE·rnacl.:,\ t, menq .i. ku ti po l<:t q r .ic.1 yang rasional namun dapat 
rnewad<~hj variasi fungsi dan nilai yan(.:J sunt]guh majemuk 
dan harmc•n.is. Dalam kurun ~·J~\ktL\ SE•tengah c:lbad enam buah 
ke 1 enteng pet-tama di ban gun d i St:\na. < ~c· > Kawasan PecinCin 
juga melebar~ dikelil.i.ngi oleh k.ampung-kampung baru yang 
muncul di seki tarny<.1 ( seperti F'ekoj an~ PetLidungan ~ 
Pesantren~ Ambeng~n). 

Sejak 1795~ Negeri Belanda menjadi "Bata~fsche 
Fiepubl iek" yang berseku tu dengan Peranc is dan senantiasa 
dalam keadaan perang terhadap Inggeris hingga tahun 1815L 
F'ada t.c.·,hun 179'7 \).[I.C. dinyat.::,kan bangkrut~ dan mulai 
tanggal 1 Januari 1800 pemerint~h Bel~nda.mengambil alih 
kek1.1.asaan dari 1 embaga i tu ~ dan sej ~rah Llrban Semarang 
memasuki tahapan baru. 

3. Semarang sebagai kota Kolonial 

Kebangkitan Semar.::,ng sebc:~gai kota J<olonial diawali 
dengan dibangunya >~ebuc:th rde•men morfologis penting 
mel intasi kota Semc-:~rc:mg ~ yai tu jalan raya pos Anyer 
Panarukan oleh Daendels. Kecuali berfungsi sebagai sarana 
tran~:.portasi dan komunik.asi ~ jalan ini juga dimaksudkan 
sebagai sarana pertahanan. · Upaya menangkal serangan 
Inggeris ternyata gagal, dan Angkatan Laut Inggeris 
rnendarat di Batavia pada tanggal 27 Agustus 1811~ lalu di 

(8) LIEM Thian Joe, "Riwajat Seurang: dari djaeannja Sn Poo supe terhapoesnja l:onqt.oao•, 
Boekhandel Ho Kit Yoe, 1933 1 halaman 18-19. 

(9) ibid., halatan 29-34, , 
(10) r.elenteng 1: KHan It Tinq (1746-1771), Kelent1~ng 2: TJien Hien Kee (1753), Kelenteog 3: Kwee~lak 

1:wa (1756), l:elenteng 4: Tay r.ak Sie (1771), Y.elenteng 5: (Tanq ~eel (1782), dan Keleoteng 6: Ho 
Hong Bio (1792). 
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Semar~<ng pad a tangga 1 9 September 1811.. Pad a tangga 1 11 
September 1811 Belanda dibawah Gubernur Jendral Janssens 
menyerah di benteng Ungaran. Mulailah suatu perioda 
pendek pemerintahali d;:m c,,dministrasi Inggeris di Jawa 
(1811- 1816). 

ada 
Menu rut 

327.610 
R.:d f 1 es pad a tahun 181.5 penduduk Semarang 

jl.\.'ia. KofT)unitas Tiongho.:, hanya terdiri dari 
1.700 jil-'18~ 

Sem.:"lrang. < .t. .t. > 
atau hanya 0,5 X dari total penduduk 

Pada perioda l.ni beberapa kampung pribumi baru 
bennunculan d.i sek£0liJing dua kL1tub E'konomi kota (kota 
Belanda dan Pecinan)~ seperti Deresan, Bubutan, Kranggan, 
Pusporagc,n, L.ogendet-.:.'ln, Wotgandu 1 , J aga 1 an, ~~u 1 i tan. 
L...ebih jauh ke Selatc:,n ad;.:?. bebr::.·rapa kampung yang belJ-1m 
masuk dalam kawasan urban Semarang, seperti Karang Wulan, 
Karang Turi, Karang Sari, Bangkong, Peterongan, 
Jomblang. <.t.::o:::> 

Beberapa kapling pribadi berukuran be~ar (milik 
CH".CHig Jr,qqr-?rJ~"-• Be:·l..clnclc-:,, dan Tionghoa) juga b!::?l'"muncLilan. 
b.:;,Jah s.;;,tunyc;, <~dt:~lah Ut:;)dcmq Gula yang tf,~rletak. di sebelah 
Sf.;)}c,,tan F'E·cinan di sE::ol:oei'"ang l<ali Sem.:,,r··.::lng, milik ~::apten 

Te:1n Ti.:m<J l"jhing.<.t.C.!<> Di atas l.::,han ini pada tahun 1835 
didirik.::1n J..:.anto1r t::ldministrasi untuk kwnuni tas Tionghoa 
y.:mg b -?!l"'kc·nal clc•rHJan ni'.\rna Kongkoan. LF..'rnbaqc.1 ini belLun 

4 

·~L bersii'.:,t for-·mal ~sebelum 1885~ dan ban.1 dihapuskan pada 
tahun 1931. Pada tahun 1837 l<ongkoan dipindahkan ke Gang 
Lombok, diletakkan di seb~lah kelenteng Tay Kak Sie. 
~::apling besar yang lain terletak di Gang F'inggir milik 
Kapten Be Ing Tjioe, terkenal sebagai komplek Kebon Dalem 
(clibeli 1839, selesai dibangun 1841). Segera Gedong Gula 
dan ~::ebon Dalem menjc.~di dua obyek wisata...yang terkenal 
bc:1gi handai-tolan kedua kE·luarga yang berpengarLih itu. 
( .1.4) 

4. Bangkitnya sebuah kota Modern 

Vebang k i tan Semc.\rang sebagai kota "Modern" diawal i 
dengan pembukaan jaringan jalan kereta api yang 
menghubungkan Sernarang den~-Fin ke t.iga penjuru pelosok 
Jawio\ TE~ngclh (Selatan~ Timur~ Barat). Jc:d~m kereta . api 
dari Semarang ke Surakarta dan Yogyakarta oleh N.I.S. 
( 1864-1872). Jaringan j alan kereta api yar.q menghubungkan ________ .. ___ _ 

(11) RAFFLES, Thomas Stanford, 'History of Java', voluae 1, hala1an 62. 
(12) LIEH Thian Joe, 'Riwajat Se1arang : dari dja~annja Sa1 Poe sa1pe t erhapoP~n Ja Kongkoan", 

Boe~handel Ho Y.i• Yoe, !933 1 ha laaa n 77-79· juga li hat peta ·~aart en Plan van Saaaranq aet 
dessel f land en zel? situatie", 1/7.200, ~ 1825, RUL: Vl-12-19. 

(13) LIEH Thian Joe, 'Riwajat Se•aranq: dari dJa•annja Sa• Poo saape terhapoesnja Konqkoan', 
Boe~handel Ho Kia Yoe, 1933, halaaan 79-80. 

(14) ibid., halaaan 104-107. 



pusat kota Semafang dengan Bulu~ Jurnatan dan Juana juga 
dibuk.:~ olet-·1 S.,J.S. (18f.32--1883). Pada t.<·~hun 1894 jaringan 
ini diperpanjang sampai ke Demak dan Blora. Hubungan 
dengan Cirebon dibuka oleh S.C.S. pada tahun 1908. 

Pelabuhan sungai Semarang 'tidak lagi mencukupi 
kebutuhan. Oleh karena itu sebuah Terusan Pelabuhan 
digali dari laut msnembus Kali Semarang di Kampung Melayu 
dc:m diberi nama Kali Bar-u. SepardC:HIQ terusan ini 
didirikan dermagc:~, pergudangan dan k.::~ntor administrasi 
pe1abuhan. Ka~Jasan itu kemud.ian dikenal sebagai "Boom 
Lama". 

Dengan demikian Semarang mulai tumbuh menjadi pusat 
reg ion a 1 ,J awa Tengah. Hc-1si l bumi dan hasi 1 hut an dari 
seg.::,la 'penjuru Ja~Ja Tengah diangkut d(~ngan kereta api~ 
dipusatk.c:.m di Semarc-~nq, kemudian l.::,ngsung diekspor 
mE•lal11i pE·labuhan. B.::tt--ang k.onsumsi dar-.i luar dapat dengan 
cepat dibonqkar di pe1abuhan, kemudian dapat 1angsung 
c:lidisd:t-ibusikc:.~n cJE~nqr.,m kereta api ke ~:.egala penjuru Jawa 
l engc:\h, a tau ke pusc:.d~-pusat distribus:.i kota Semarang 
sendiri. 

Revolusi transportasi ini dengan cepat mengembangkan 
ke~1idupan ekonomi koL" Semarang. F'ertumbuh,::~n kota yang 
pesat. itu juqa ditunj.:,ng oleh r-evolus:i. komunikasi dan 
pr-asar-ana Lir-ban, sepe1• .. ti: pembukaan si.stem pos ( 1862) ~ 
penerbitnya koran berbahasa Melayu (1876), pembukaan bank 
(1880), pembukaan jarinqan telepon (1El84), pembangLman 
kanal iriql-·asi ( 18B5), pembangun.::~n kanal pencegah banj ir 
(Timur dan Barat) (1900). 

Dalam kurun ~Jak.tu hampir seabad~ 7 kelenteng telah 
didirikan.c 1 ~> Sementara itu kelente~~ terpenting 
Semarang di Gedong Batu (Sam Po Tong) terus menerus 
menjadi pusat ziarah~ bukan saja baq.i komunitas Tionghoa 
tapi juqa bagi kaum pribumi, yang berasal dari dalam dan 
lue:\r kota :3r:>m,"rang. ~~ompleks kelE·nteng itu tetap 
di1estarikan dan mengalami pemugaran beberapa kali sejak 
diclil'"ik..:.<n paclc:.~ tahun 14Lt (1724, 1796~ 19:57, ... ) . 

Sampai dengan saat itu morfologi urban Semarang 
dapat dilihat sebagai sebuah kota clengan dua domain 
ut.::,mo:, ~ y;:,,i tu domain ekonomi dan domain pol i tik. Domain 
ekonomi mempunyai inti ganda (kota lama Belanda dan 
F'ec:i.ne:\n · 1c,rna) der1gan du.:, buah elem~;~n pr).,TJE·r· transpor·tasi 
(kanal pr::!labuhan dan ~-te:\siun ken=?ta api). Domain politik 
juga memiliki inti ganda (sarana pemerintahan Belanda dan 
pusat tradisional) dan el~men primer sarana mi1iter 
(benteng). Ada kecenderungan bahwa domain ekonomi semakin 

(1~1 Kelenteng 7: Khay Tjiang Sing Onq (1814), Kelenteng 8: Kong Tik Soe (1845), Kelenteng 9: Lenq 
Hok Bio (1866) 1 Kelenteng 10: 11a ljow Y.i ong (1881), Kelenteng 11: (l:a1pung ~elayu) (1901), 
Kelenteng 12: Hian Thian Siang Tee (1905) 1 Kelenteng 13: Hoei Tik Bio (1905). 
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menguat dan mengatas~ domain politik. Elemen-elemen 
primer itu diintegrasikan oleh jalan raya Timur-Barat dan 
Utara Selatan~ dan dikelilingi oleh sebaran perkampungan 
informal di sekitarnya. 

Revolusi urban .itu s·,eger.:\ mulai menimbulkan banyak 
darnpc.1k neg .::1 ti f. F'asa r F'edama ran ( pasar yang tertua di 
Sernarang) segera dikalahkan oleh pasar Johar yang tumbuh 
sangat pesat. Pertumbuhan pasar Johar (1890-1898) ini 
rnc-nqqc-:·J-oqo t i J·-uitnC:.I a 1 un-a 1 un yang s.f~be l \.\mnya memang bukan 
E:o>lemE·n primr~1~ kotr..' yr:tnq kuat. F'erus.akan keutuhan ruang 
alun-·alun Semarang semakin diperburuk ~etika sebuah taman 
kota (II Stadstuin II) d i buka c:l i sudut Bar· a tnya ( 1904) . 

Mas a 1 ah kekurc:\ngan air minum yang bersi h dan 
mencukupi seqerC'I menj.::uH pel~soalan besar. Duapuluh satLI 
surnur dalam digali di segala penjur-u kota (1El59). Namun 
buruknya s:;.:·tni tas::.i kot.a menyebc::\bkan t.imL;ul epidemi parah 
dari penyakit Kolera~ T"ipus~ d<:.1n DisE·ntr-i (1901-·1902). 
Rencana Antuk membangun instC'Ilasi air ber-sih dari sumber 
air bersih di Ungar·an t .idak dapat divJujudkan karena 
terlalu mahC'Il biayanya.< 1 •> 

5. Rencana Pengembangan Kota Pra-Perang Dunia II 

Tanggal 1 April 1906 pemer-intahan kota Semarang 
dibentuk atas dasar- Stadsblad 1906 No. 120~ dan L.R. 
Pr-iester diangkat ~-;ebaqai Asisten Reside..-; yang pertama. 
Suatu Dewan Kota jL1ga dibentuk sebagai pE·n<~sehat Asisten 
R~siden dan kemud i C'ln penaseha t Wa 1 i kot.:1 ( sej ak 1 Agustus 
1916).< 17 > Pada saat itu luas SemarAno adalah 9.940 
hektar dengan penduduk sejumlah 100.000 jiwa~< 1 e> ... 

Didorong masalah kekurangan per-umahan maka pada 
t.:thLm 1906 Dr. de VorJe 1 ~ sa 1 ah seoranq anggota Dewan 
Kota, membua t us:.u l an rene ana pengembC'Ingan kota ke arah 
Selatan sampai dengan kawasan Candi. Rencana ini terwujud 
paclc::\ tahun 1909. JC\rinqan 
pada tC'IhUn 1914. Jaringan 
berfungsi sejak tahun 1913. 

air bersih 
lj.str·ik 

be1· ·he:\sil dibangLm 
(A.N.I.E.M.) mulai 

F'ertumbuhan kegiC'It.;,m ekonomi yanq ;-,.angat pesat dan 
pE·t-tumbuhan penduduk yang Sang at cepe.\ t ( 3, 8:~ pE•r tahun 
dari total penduduk~ atau 6% per tahun dari penduduk 
T iong hoa) < :1·

9 > kemba l i membua t usc.~hc-1 pr.~ngembangan saran a 

(16) TILLEMA, H.F., 'Van Wonen en Be~onen, van Bouwen 1 Huis en Erf", Seaarang, 1913. 
(17) LJEM Thian Joe, "Riwajat Se~arang : dari dJamannja Sam Poo sampe terhapoesqja ongtoan', 

Boekhandel He Ki• Yoe, 1933, halaaan 184; dan juga lihat SOEKIRNO, 'Seaaranq', Djawatan 
Penerangan Kota Besar Seaarang, 1956, halaaan 54-55, 

(18) BOGAERS, Erica, 'Ir. Thoaas Karsten er. de Ontwikkeling van de Stedebouw in Nederlands lndie 
1915-1940' 1 Aasterdae, 1983, halaaan 96. 

(19) WILLMOTT, Donald Earl, 'The Chinese of Se1aranq: A Changing Minority Coaaunity in Indonesia', 
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dan prasarana urban itu menjadi k urang berarti. Semarang 
men j adi terlalu padat~ sirkulasi dan fungsi bercampur 
,o,du k ~ dan kota ini terk enal sebagai ~; ota paling jorok 
dengan ang k a kemat i an y ang sangat tinggi.<2°> 

Rese~i ekonomi dunia sekitar Perang Dunia I dan II 
telc:,h pula menqacaukcm seqala bidc.if1CJ kehidupan kota 
SE·marang. F'emogokG~ri . dc.<.r-, aksi teror y.:.<nq didalangi kaum 
~::omunis m£·?t-upakan kej ,o,dian rutin p,::~da tahun dua puluhan 
dan tiga puluhan. Dalam s i t ua s i itu du a proyek 
pembangunan besar dapat disel esai k a n~ yaitu r e k o nstruksi 
bes<:"lr pasar Johar dan pembukaan pelabuhan baru di mLtlut 
Kali Baru (1920). 

Pada tahun .1930 Ir. Thomas Karsten membuat rencana 
pengembangr.~n k£=.>rnbali t.w,tuk E~mp<~t k<H•Jr.~~>an kota Semarang~ 

yaitu kawasan perbukitan Candi~ tanah-tanah partikulir 
(Pekunden, Batan, Peterogan dan Wonodri), kawasan Sompok~ 
dan kawasan Semarang Timu..-.'~ 1 > 

Konsep d;:~n ide;,~li::,me "Garden City" dicoba untuk 
diterapkan pada rencana ini. Menurut Karsten~ peranan 
J:::'Pr-E•nCi::II'\Cin kol:a ,::,dalc:ih untuk membent.u,k. kota dan desa 
seclemikian r·upa, seh_ir,gq,o, ter·· jadi s.; uc:itu jalinan yang 
dinami~~. F'E·rencanaan tidc.:d·:. di 1 ihat s:.c•bi:,gcd. sema·ta-·mf.;lta 
pekerjaan teknik, tet a pi lebih sebagai usaha penataan 
organisasi. Rencana kota hendaknya tidak dibuat atas 
dasar pemilahan etnik~ melainkan harus berangkat dari 
pemi l ah.:~n ekonomi ( per-l:oE-:·dc:,c:m pendapatan, kebutuhan dan 
pengembangan) • ~~ arena tun t.u tan k 1 imati k k ,::,rak ter massa 
dan ruanq . kota tropi k harus 1 ah renclah--me 1 ebar ~ di penuhi 
dengan kehijauan tanaman. 

Pola morfologis kota merupakan k.esatu~n organik yang 
terdiri dar i ti g a e l e m ~;:m pokok~ y ai t.LI: De til (bangLtnan~ 
sistem sirkul asi, lapangan . pusat p e rha ian , t anaman~ dan 
prasarana k.ota ), Tata Bentuk Kota ( "To ~o-m r::;cc:; pe ") (aspek 
estetikc:, d .::u~i p o l a k ota, k.o mposisi linqkungan terbangun 
terhadap pola bentuk di ~~E·kitarnya), d.:m Rencana Kota 
(totalitas rencana y ang memperhatik.an dinamika kota). 
Rencana Kota itu kemudian diterapkan melalui Rencana 
Detil dan Peraturan Bangunan. 

Karsten menerapkan prinsip-prinsip tersebut pada 
rene ana pengembangan kota Semarang. Permuk .iman d . .i pi 1 ah __ , __ , ________ ,_, _________________ , __ _ 
New York Corn~ll Un iversity Press, 1960 , hal aean 8; dan juga li hat DDGA ERS, Erica, 'Jr. Tho1as 
rarsten en de Dntwikk elinq van de Sted e bou ~ in Nederlands Indie 1915-1940', A1sterda1, 1983, 
hal a•an 96 . 

(20) TILLENA, H.F., 'Van Nonen en Bewonen, van Bouwen, Huis en Er1', Se1arang, 1913. 
(21) Bahasan berikut didasarkan pada BDSAERS, Erica, dan DE RUIJTER, Peter, "Ir. Tho1as Karsten and 

Indonesian To~n Planning, 1915-1940', dalaa NAS, Peter J.H., 'The Indonesian City: Studies in 
Urban Oevelop~ent and Plann ing', Yerhandelingen van Het Koninklijk Instituut voor Taal-, Land-, 
en Volkenkunde No. 117, Dordrecht, Faris Publications, 198~, hala1an 73-88. 
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atas dasar perbedaan kemampuan ekonomi (kelas penghasilan 
atas, menengah dan bawah), dan untuk masing-masing kelas 
clisediakan tipe rumah yang berle:\inan. Untuk menghimpun 
dana pembangunan, Karsten sengaja merencanakan permukiman 
untuk. goleong,"n ber·ptmqhasilan atas (Er·opa dan Tionghoa) 
pad a punc:ak-pLinc ak pf~d:cuk i tan Cand i dengan panorama 
terbuka k.e arah Utat-a. F'ola jalan, Ji.itp<-'mgan dan bentuk 
tapak sedapat mun~k±h menyesuaikan diri clengan le~uk-liku 
kontur alamiah yang ada. Di bal-'iah pr!rmLikiman mewah i tu 
din?ncanakan perkampungan bagi para pegal-'iai negeri yang 
termasuk berpenghasilan menengah dan bawah, yang 
pembangunannya disubsidi dari penjualan rumah yang lebih 
me1-'1ah. 

Rencana untuk tanah-tanah partikulir, Sompok dan 
Sem,:..rc:~ng Timur direvisi kembal i, yang juga menampakkan 
penerc:1pan dari prinsip pembedaan tipc:llogi bangunan atas 
dasar perbedaan kelas ekoneomi. Namun hingga Perang Dunia 
II berakhir, hanya 1rencana untuk perbukitan Candi saja 
yang berhc:~sil . diimplementasikc:~n sepenuhnya, sementara 
sisanya hanya sempat dilaksanakan sebagian. 

F't::-r-ang Pc:\s.i f i k Y<':\ng d i 1 anj u tk;:1n dengan Perang 
Kemerdekaan (1942-1949) telah memporak-porandakan kota 
SE·mC:Ir·c:\nl]. E)emat-anl] mE~nj ,::1cli medan pr,,i"" t~empur-an yang 
terkenal sebagia Pertempuran Lima Har·i (15- 20 Oktober 
1945). Dalam situasi kacau itu banyak orang Tionghoa dari 
luar knta mengungsi kE· E:3emaranq dan barryak diantaranya 
terus menetap di sana. Juga sej uml ah besar kaum 

• Nasionalis Cina, yang melarikan diri dari revolusi 
• ~::omun .is yc.1ng mang ha!:=,i 1 k <:1n r-:\'epu b l i k i·;· i:• k. ya t Cina, j Llga 

masuk ke Semarang. Pada tahun 1950~ jumlah penduduk 
Tionghoa eLi. f3emaran~J rnelonje:\k · menjadi 6~~000 jiwa (77/. 
diantaranya lahir di Indonesia).< 22 > 

F'acla tanggal 1 April 1950 Pemerintah Daerah Kota 
Besar Semarang diresmikan, deng~n Mr. R. Koesoebijono 
sebagai Walikota yang pertama. Dengan demikian dalam 
si tuasi yarHJ l ebi h ten<:\nCI, kota Semou·anq memasLiki babakan 
baru deng_5n pel'·tumbutv~n y<~ng sangat pe~::>at. 

6. Semarang sebagai sebuah Kota Modernistik 

Ide dasar dari Modernisme adalah kepercayaan bahwa 
kemajuan teknologi dapat menciptakan suatu tatanan sosial 
baru yang ideal. Kultur manusia yang baru dapat dibentuk 
me 1211 ui Ar~-i tek tur .· c 23 > ~::ecenderungan Modernistik ada 1 ah 
sikap negatif yang disebabkan oleh penerapan secara 

(22) WILLMOTT, Donald Earl, "The Chinese o1 Se1arang: A Changing Hinority Co1aunity in 1ndonesia", 
NeM York, Cornell University Press, 1960, hala•an B. 

(23) JENKS, Charles, "Modern Move1ents in Architecture•, edisi kedua, Hermondsworth; Penguin Books 
Ltd., 1985, hala11an 371. 



dan sepotong-sepotong dari idealisme itu. <;Jegat:rc:\h 
Hasi 1 nyc;, 
Prrsi tek tur 

nampak sebagai generalisasi dan reduksi 
yang rnengt;_IE~j ala di bany<"k k.onteks urban di 

seluruh dunia. 
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Kecenderungan negatif itu didasari sikap ingkar 
ter·hadap sej arah ~. l:;ludaya dan konteks nyata. vJawasan 
sejc:,rah c:li.:m<;)qr::1p sPbc:H.FLl. kekolotCin, tjcJr.:d,:. progresif, anti 
kernajuan, atau irnpian romantis ke masa lalu. Wawasan 
budaya dic:mggCip c.::.£..~b<HF~i f?.l i tisme, i-'. f~kuasaCin, a tau 
pE·nyebab buclaya ke::m:i. :;,k i n;;:~n. SebC\g .:;,i c1 .om tiny a d i 1 a hi rkan 
konsep baru yang fungsionalistik~ rasionalistik, dCin 
bersifat · universal. 

Konteks urban diingkari dan dihancurk.an, kota 
direncanakan atas dasar pernilahan fungsionalistik ''Wisma, 
Karya, Marga, Suka" tan pa mernperdu 1 i kan morfol og i urban 
dan tipoJogi bentuk yang telah ada eli sana selama 
berabad-abac:l. Arsitektur dan Kota hanya direncanakan bagi 
mereka yang termasuk dalam sektor formal, sementara 
sisanya ·digolongkC\n Sf.?baqc:\.i informal ,;:;t<.:~u tidak legal. 
Kota Modernistik menjadi kota yC~ng berwajah ganda. 

Gejal.a--gejala negatif itu sudah muJ.e . .i rnuncLil sejak 
tahun lima puluhan~ dan menjadi sernakin kuat setelah 
dicetuskan Rencana Kota Semarang 1975-2000 yang arnbisius 
pada tahun 1975. Pada tC\hun 1976 kota· semarang dimekarkan 
dari 99,4 km 2 menjadi 364,81 km 2 • Suatu pola radio­
konsentrik diterapkan s;ebagai pola morfologis kota yang 
baru, ditumpang-tindihkan pada tissu kota yang ada. 
Sernarang harus mendukung banyak fungsi pusat untuk Jawa 
TengC~h: pusat pemerintahan, pusat perdagangan, dan pusat 
kebudayaan. Rene ana Pengembangr.:m y,:.>n(_-=J • ambisiLIS i tu 
merupakan beban yang sangat ber·at b,·:;<;~i Semarang, baik 
secara ekonomi~ sosial~ maupun fisik. 

Perkembangan ekonorni swasta yang t~rlalu pesat ikut 
pula menimbulkan dampak negatifnya pada perkembangan 
morfologi k.ota. Alun···<:,Jun Semarang m,':'.sa kini sudah 
sepenuhnya lenyap ditelan pCisar. Kompleks Kabupateh yang 
sernpat bertahan beberapa abCid~ dalam sekejap telah 
berubah menj.::~di pusr.,t. pr.·?rbelanjaan dan hi:l:.!uran "Modern". 
Bahkan kawasan yang direncanakan sebC~gai pusat budayapun 
d :i.domi. nasi o 1 eh pus:, at- pu=:.a t perdagang <Hi han.\. Di semua 
bagian kota inti-inti. perdagangan baru bermunculan tanpa 
struktur yang jelas~ <::',emr.,ta--·mate:\ mengikt-1-ti naluri bisnis 
dan logika ekonorni. 

Hinggc:, dev-Jasr.~ irii di . Indonesia, tidak hanya untuk 
Semarang~ renc a n a kota yang bersifat · modernistik itu 
masih tet-us dibu a t dan dikembangkan. Rene ana i tLI sangat 
bersifCit dua dimensional, karena dimensi Arsitektural 
(yang bersifat tiga dimensional) sama sekali 
ditinggalkan. Lebih jauh lagi rancangan itu diterapkan 

I• 
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secara sepotong-potong~ tidak konsisten, menghasilkan 
wujud ruang kota yang berantakan. 

De1--Jasa in i Pecinan ~ sebagai ~5.;,, l ah sa tu pusat 
historik kota Semarang~ terancam. Masyarakat Tionghoa 
menyebar ke seluruh kota; pola jaringan fungsional 
cligE?ser· oleh suaLu pol<:~ yang berpus.:~t pada perdagangan 
saja; arsitektur ~~li yang bersejarah terdesak oleh 
gedung-gedung baru bertipologi asing. 8ahkan rencana kota 
y<~ng bar·upun ticlak memc::,ndan<;,l F'E•cinan sebagai salah satu 
pusc:,t historik. kota E>E·marang. Dengan kata lain rencana 
kotc::, i.tu t:.:i.dak rnr~rlV<:H:I.:;,t":i 1·:.£;-nyatac.~n b.::<IMc.\ !;;tr-·uk.tur fisik 
c:l;;·,ri rn,:,s<:\ lc.1mp.::,u ti.clr.:,k Elk.i:)r-, clapc,\t cli.l-,r.·•i::OL.l!':>kan bc·gitu saja~ 
meskipun str·uktut- ~=.o~~,j.,-,J. rnc:.sya.rakat kota tE·l<:ih berubah. 
Der,gan bf?rJ .i t.u idc·nti tc,,s;. khas kota Sc;r,..,H-c.mg yang telah 
tumbuh dan berkembang selama hampir 400 tahun itu 
tE~rarKam lc·nyap~ hr.~nya c:d·:.ib<d: t.inrL:d·: . .:m gegabah yang 
dilakukan selama beberapa tahun belakangan ini saja. 

Bila kita tidak inqin kehilangan r1ilai dan identitas 
kota St•mar·ang ~;eb<'HJC.I.i h'<~risc.1n buday.::1 dan sejarah~ maka 
suatu usaha besar· dan serius harus segera dilakukan. 
U<:=:,c;,hc;, b<:ti''Lt ke ,:,t-.::\h pel-IIJE·rnbanqar', kot<·;, Semarang yang 
beri.-'Jat--J<:ts~an !:,E•j a rah d E1r·, ht.tc:l C':'1 ya ha,~us:. J .:~ , .. , -::1 i tf.·~kun i. Cac at.-
cacc:1t mot-·folog:i~. \/•'"-''<~;} !:=..empc:~t t.er-jacli haruslah 
d i reh.:,,bi l.i. Lasi k r.;,n ~ k r=:sr::·nj c:.ngan-kE•ser·, j c,,ng.3n harus l ah 
dij emb,"tani ~ monL.irnen--rnonumen harus dij c:'g<.\ dan persepsi 
para pelaku pem~angunan haruslah diubah. Semua itu harus 
diarahkan sebagai perangsang evolusi urhan yang positif~ 

yang berkesinambungan dari masa lampaLI~ melalui masa 
kini~ b~ranjak ke masa depan. 

... 
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I<DTA 

BAG IAN II 

SEBAGAI DBVEK ARSITEKTUR 

(Johannes f,!Jio'odo .• ,qbang Winarwan ... 
dan Ha-ras toet i Dibyo Hartorx! ) 

1. Kota adalah Arsitektur( 24 > 

Arsitektur adc::d.:;1h mater-ialisasi dar-i kultur~ atau 
dengan kata lain hucl,::\y<.~ mevn.dud dalc..rr, bentuk tri-matra 
massa dan r-uang fisik~ y aitu Ar-sitektur-. 

Kota adalah Arsitektur, yaitu obyek hasil karya 
fisik dan hasil ka..-sa artistik manu~. i.;:~. Sebagai pr-oduk 
me:musj . .:~~ kot:.a ada1ah hasil cipta kulturi:\1 dan hasil cipta 
sosial. Sebagai hasil cipta kultura l ~ ota mer-upakan 
..-ealitas hasil transformasi alam dan cerminan cara 
mr-1nus-,ia mE·ng had a pi r·ec:1 1 i t.::\s i tu. Eic- '·. ·· n,;:1i hasi 1 c:i pta 
sosi.::\1 kotc:1 .::o~d,:~lah tempat bagi segal<:, dimensi kehidupan 
ff'li:'lf'IUSi i::~. 

Kota muncul dari himpunan bawah-sadar- par-a 
ind i vi c:lua 1 penq hun :i.nyc:1. ,J ad i kota ad'"' 1 '"'h ~;; truk tur- dar- i 
ingatan kol ek ti f par· a p~2ng hun inya ben .t~' '"' tata nilai dan 

• petilasan. ~::ota tumbuh r.L;m ber .. kemban~l S:·t'~pc~nj ang waktu. 
Dalam kur-un waktu itu masa yang telah lewat dilestarikan 
pada monumen. Monumen berperan ganda, yaitu melestar-ikan 
yang lampau (persistensi) dan mengaktu2lisasikan yang 
1 ampau ( permanensi) . F'et-manensi dapa t >·' ' '"' i '1' at mendor-ong 
("pr-opelling") atau menqhe:Hnbr.\t ("pathologi.-cal") dinami~;a 

pertumbuhan kota. 

F'rnses per-anc:angan kota pada hakc)k.:~t.ny.::\ adalah 
pr-oses pengkomposisian Tipe dan Vari 2 s j dengan c:ara 
Analogi. Tipe tidak sama dengan Model. Bila Model adalah 
semata-mata bersifat pengul<:•ngan bentuk yc.<.ng telah ada~· 
maka Tipe ad.::llah seper-ar-,qkat ~~aidah umum yang mendasar-i 
perwujudan var-iasi bE' n t:uk. Var-ian bentuk baru yang 
ber-sifat khas dihasilkan melalui pr-oses pener-usan 
tr-ansformasi Tipe~ yaitu proses Analogi. Kar-ena itu 
pengetahuan tipologik (yang sebenarnya sudah mengada 
sebagai kekayaan tradisi desain setempat) adalah khazanah 
yang sangat diperlukan sebagai masukan bagi pr-oses 
perancangan. 

(24) Pe1ikiran berikut didasari oleh ROSSI, Aldo, "The Architecture of the City•, The "IT Press, 
Caabridge, 1982, 
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2. Kota adalah Artifak yang Bersinambung 

Sebuah kota dapc.~t di l i hat sebagai fungsi kegiatan 
manusia ( fungsi inhabi tasi) da1 am ar-ti 1 uas ~ yang 
tE)r-akumulasi dat-i ~·Jaktu kE· waktu. Belain itu kota juga 
dapat dipandang sebagai bentukan fisik buatan manusia 
("ur-ban artifact") dc::d <:Hn ~:;kale:"! be=:.ar~ y ang ter-akumLtlasi 
dar- i vlak tu ke wak. ti..1. ~:: esatuan fungsi dan bentuk ini 1 ah 
yang membentuk dinamika suatu kota. Kota bisa tidak 
tumbuh (statik) sehingga bisa mati~ tetapi kota bisa juga 
tumbuh terus menerus dengan sangat cepat (dinamik)~ baik 
secara bentuk maupun secar-a fungsi~ sehingga selalu 
timbul masalah sesuai dengan per-kembangannya. 

DE·ngan demikian dinamika kota d t:q"J e~t dilihat dar-i 
indikator per-kembangan fungsi dan bentuk fisiknya. 
F'er-tumbuhan fisik tidak dapat dis· ~"?but:kan sebagai 
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ter-jemahan langsung dari fungsi inhabitas i~ kar-ena kedua 
hal ini bukanl.::,h sE•suatu yang d<:,pat disejajar-kan. 
F'E•I·- tumbuh <:m fungsi dan bentuk mot··, lpak.an indikator 
akomodasi a tau adaptasi ( membun.tk a 1.: :, \ ' membai k) fungsi 
inhabitasi ter-hadap bentukan fisik. 

Suatu pola fisik. tPr-tentu yang tel~r :,,:· ,k a .i. dalam jangka 
waktu t.er-tentu, 'meny.impan potensi untuk dik.embangkan atau 
di mocH·I:ikasi, ~:.ehinqgc;, bisa dimanfa2 tkr.m kembali pada 
masa mendatang. Ar-tinya sebagai pol a~ '0".\t (l,c~h terpakai dan 
teruji oleh fungsi inhabitasi. 

Masalahnya kemudian fungsi inhabitasi ser-ing 
menuntut pola fisik yang ideal dalam jangka waktu 
tertentu. Sedangkan di dalam kenyataan n ya, kondisi fisik 
yang kita miliki masih menyimpan ~ombinasi yang 
dualistik. Kita masih me n g enal l 1ngkungan yang tumbuh 
sendiri ( "tak ter-·E·nc<:lr'",c:"<" s; ecat- a for-rnal) (seperti kampung 
kot.a) ~ cL::1n 1 ingkunqan yanq direncanaka.n ( seper-ti "r-eal 
e~. ·t:atF.~", kot.:-'1 ~atelit , - ko ·ta bat-LI dan lain-lain). Fakta 
menunj uk kan bahwa d i · da 1 am kota-kota d i Indonesia 
kehidupan yang formal ("moder-n" I "ur-bi'\r··," ) bet- baur- dengan 
kehidupan yang informal (" tr-adisional "I" r·ur-al"). 

Dalam kondisi dimana dana untuk membangun kota 
sangat ter-batas~ dapatkah kita menciptakan kota yang 
ideal? Fakta memperlihatkan bahwa lingkungan yang tak 
terencana tumbuh deng a n p e sat bersama a n dengan yang 
tel~encana. i"1engapa kita h.:H-us menggapc::.'i dein mengangkan 
sesuatu yang tidak munqk.in bisa dipet-oleh dalam waktu 
deka t? Men gap.:;, k ita t.:i. dc.1k b .i sa l ebi h real istik dengan 
mener-ima semuanya sebagai suatu fakta yang potensial, dan 
memasuk kannya da lam rene ana pembangLman? Sehingga yang 
terjadi adalah langkah- langkah kecil yang 1ebih nyata, 
mel a 1 ui modi f i kasi dar- i apa yang SLtngguh-sLtngguh ada di 
hadapan kita. 
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.:.1 ~~d i pernbangunDn kota adi:i 1 ah sesuatu yang bertahap 
dan realistik. Dengan kesadaran bahwa suatu rencana (pola 
fisik tet-t[~ntu) bukanl.::d-, suatu jaw.:~ban c:\khir~ rne1ainkan 
mE•n.lp<;d-:. ~~n proses yang bersinambung, yang terus mener-us 
perlu diantisipasi sesuai d e ngan kemampuan kita dalam 
rneningkatkan kuali~as fisik. 

Disinilah Arsitektur rnernpunyai kesernpatan untuk 
mernberikan kontribusinya dalam per-encanaan kota. Hal itu 
dapat . dimulai dengan mempelajari pola- pola fisik yang 
ada~ dar i yanq q 1 obc:1 1 ~; e:,mpai rnendeti 1, bai k secara dua 
dimensional maupun tiga dirn~nsional. Dari situ suatu 
logika bentuk ("logic cd ·fot··rn") (yaitu aspek artikulasi) 
dan · logika fungsi (yaitu aspek inhabitasi) pada beberapa 
tingkatan skala ruang dapat di~umuskan. Rasionalitas ini 
sehDr-usnya dapat kita g a li dan kita terapkan pada 
lingkungan binaan kita sendiri, tanpa per-lu bermimpi atas 
dasar standar- yang digali dc:m dirumuskan bagi konteks 
asing yang lain. 

I 

3. Proses Re-komposisi dan Re-kulturasi Kota 
) 

Per-encanaan dan Perancanqan kota, dengan demikian, 
har-us dior-ientasikan pada proses dan bukannya pada 
produk. Sesungguhnya proses yang kita butuhkan untuk 
rnembe~rbai ki si tuasi de-komposisi dan de-kul turasi urban 
adalah dengan proses r-£;) - komposisi ( "hardwar·e") dan re­
kul tur-asi ("softwar-e"). 

Gejala dan pola tr-ansfor-masi seperti yang terjadi di 
kasus Semarang adalah relevan untuk para arsitek dan 
per·encana kota. Pene 1 i ti an i tu merupakalj,}. bahan penting 
untuk mulai merumuskan strategi dan cara intervensi 
arsitektural dan kultural da1am perkembangan dan 
restrukturisasi kot..o~-kotc.\ di Indonesia. Untuk it.u mula­
mula perlulah disadari bahwa masalah kota bersifat multi­
dimensi ~ dinamik dan kontekstua 1. Setiap kota memi 1 i ki 
pola artikulasi dan inhabitasi<ze> yang khas, yang 
memerlukan pendekatan yang tentu saja tidak univer-sal. 

Harus pula disadc.~ri 

golongan bikultural deem 
k E.•nya taan 

qolongan 
adanya ko-eksistensi 

tradisional dalam 
masyarakat kota di Indonesia masa kini. Masalah lain 
c:~ dc.\lah kompleksitas dari 1-:.o-eksistensi dua kutub yang 
ber-lawanan dari dualitas ekonomi. Semua itu haruslah 
d i par1dang sebagai unsur-unsur- posi ti f da 1 am perenc ana an 
kota~ dan bukannya diingkari. 

(25) Artikulasi adalah aspek gubahan bentuk dan struktur ruang fisik. Inhabitasi adalah aspek 
penghunian dan pemanfaatan ruang. l:edua aspek ini saling pengaruh-•eapengaruhi dan tidak dapat 
saling dipisahkan. 



.. 

14 I'; J "\.,;' 

Aspirasi dan partisipasi aktif masyarakat dalam 
bidang sosial ~ ekonomi ~ dan budaya ( b,:,\ik. yang "formal" 
maupun yc.:mg "infor-·mal" ~ SE·p£0'r-·ti misc.~ln/a: k.E·aneka-ragaman 
jenis kaki-lima~ festival tradisional dan keagamaan~ 

kerajinan dan industr-i rumah tangya lokal) hendaknya 
dilihat sebagai potensi dan bukannya p ~ ~soalan yang harus 
ditangkal, dan selanjutnya dij a dikan landasan 
pengembangan fungsional aktivitas kota. 

E 1 emen-e 1 emen a tau 1-'JUj ud-wuj ud yang ada per 1 Ll 
mendapat perhatian yang s erius. Penebangan pohon yang 
telah berumur puluhan tahun dapat dikatakan merupakan 
vandalisme, begitu pula penghancuran bangunan-bangunan 
yang bf?rarsitektuir inct.::d-,, akan merusr.:d :. jiwa da1,..i sebuah 
tempe:\t. f:'~elringkc.:,Ji koi: ,:;, bE·t-kembang dcn q r.,\n cara mef,gubah 
c:.t.e:-.u rnE·nambe:-th seclikit ~,, r~·dikit di ~:.c.1n ,:.:-· s ini pc,,da bentLik 
d <HI ru;,:1n~:.1 ·-y ancJ ~; udc::th c::tciC:<. 1-J,::,l in:i. C:\k<:tn mr::-:· rnh <.1hC:tYC.1k<:\n citra 
kota bila t~dak ada standar dalam perenc~naan kota serta 
b i la t i dak ada perhatian terhadap estet ik a bentuk visual 
ur-· bc::\n. Cc::ol-, tech y;:,nq "'; "'''r· :i.r1 1;:,1 t .et-·j C:\d :i. .:,\d a 1 .::1h rusaknya 
'sk. ylinE·~· k.::\t'"f.·:~n.::• munc:Ltlr·,vc.:, banc;,~un ,;;\n b .::.ru, atau taman­
taman y ang indah menjadi hancur dengan dib0ngunannya 
br.:.ngunan eli .;:,tc·;,sny<:,, b.::·,hk.::,n mungkj ; ·, saja kerusakan 
ter j adi derH;JcHI adarry•.:;, pc;:·r- ub.:~han I'Jar-n <:, c.:..'\t padc.1. dinding 
sebuah bangunan.< 26 > 

1'1e rancang deng.::m menghormati rn ;.::~sa lalu tidak 
berar-·ti menghidupkan lag i yang sudah 1.~11 u a taLl meniru 
yang sudc:~h ada, r,amuri hE'ndaknya denqc~n mempertimbangkan 
keserasian dan keselarasan antara waJah bangunan atau 
lingkungan baru tersebut dengan bangunan atau lingkungan 
yang memancJ sudah terbent .. uk. Bahkan h •. >~• c:laknyc::\ bangunan 
baru tersebut sebaiknya dirancang sesuai•dengan tuntutan 
jamannya. 

"' Monumen dan Elemen Primer kota, y.-::Hig dapat berupa 
1-'Jarisan masa lampau at:aupun bentukar-, in<:<.S E\ kini, dapat 
diidentitikasikan dan kemudian dihubung-hubungkan 
kembali, membentuk suatu kesatuan yang mengalir dan utuh. 
1'1onumen d.::.rl Elemen Primer k.ote<. yang 1'-usi·:\ k p c r- lu dipugar~ 
yang "patologis" pt.'r-lu dibuang~ yc.=tnq m~~r-angsang 

perkembangan perlu dik.embangkan~ yang be r nilai perlu 
dilindungi. Strategi yang . ber s ifat perbaikan 
("impt-ovement"), peremajaan ("re--development"), atau re­
vitalisasi sey ogian y a menggantikan str a t~gi yang bersifat 
penghancuran atau perombakan total yantJ mengingkari 
konteks dan sejarah. 

Pelestarian bangunan atau lingkungan yang ber-sejarah 
atau y.ang bernilai tinggi karena keindahannya tidak 
mungkin diabaikan, karena dengan melestarikan obyek-obyek 
ini berarti pula melestarikan budaya yang menjadi ciri 

- ---------'··------
(26) GIBBERD, Frederick, 'Town Design', Frederick A. Praeger, Inc., New York, 1967. 
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atau identitas sebuah wilayah atau kota. Arsitektur 
rnerupa~: . .:u-, kebudayaan material yang rne·r·upakan saksi bisu 
tentc:,ng sejare:\h dan kr,:·jadi.:::1n--kejaclian yang dialami oleh 
bangsa atau masyarakat dimana bangunan itu berdiri. 

Selain menjaga kesinambungan mata rantai sejarah, 
kota yang bernilai budaya juga dc:,pat dimanfa.::\tkan untuk 
k.f;>pentinc.F'n pariwisata. 1->J.isat..:o\C:\n yang dc:,tang ber·kunjung 
ke suatu vJilc.1yah at.-=:1u kota, tentu aki:in mencari obyek­
oby~k yang rnernpunyai ciri-ciri tertentu, terrnasuk di 
dalamnya adalah arsitektur yang rnenarik, vang dapat 
menggambarkan sejar·ah serta budaya rnasyarakatnya. 

StratPgi yang rnenj adikan kota sr:~baqai obyek wisata 
budaya adalah salah satu langkah praktis yang dapat 
berrnanfaat . c:lalam memadukan dan men~;Jar-o:d1k.an kompleksitas 
perencanaan kota. .:.Talur penjelajc.-1h.:u1 turistik dapat 
dijadikan pola dasar pengaliran ruang Arsitektural kota, 
yang seka1igus memberikan arahan bagi usaha pengembangan 
kawasan kota, E1emen Primer kota, dan Monumen-monumennya. 
Kota dapat dijual sebagai obyek wis 2 ta· budaya, namun 
haruslah senantiasa dijaga agar kota itu tetap dapat 
menjadi tempat kehidupan yang nyaman dan manusiawi, 
dimana proses pembudayaan dapat berlang s ung terus-menerus 
sepanjang wakt.u. 

Un tuk dapa t menang21ni mas a 1 ah ak t1.1<:"1l kota masa kini 
dan membuat rencana yang tepat bagi perkembangan kota ke 
masa depan, maka jur21ng yang kini rnenganga antara 
disiplin "Planning" dan "Arsitektur" htu:·· usl.::~h dilenyapkan 
lebih dahulu. Wawasan Arsitektur dan wawasan sejarah 
har-us diperk.ena1k.an kembali ke dalam pt-o::.es perancangan 
kot21. Kebijakan yang bersitat sektoral• te1ah terbukti 
kegagalannya dan oleh karena itu kebija~an yang bersifat 
menye l uruh dr.,n tet-padu h.:H·· us d igunak an. l<i ta memer 1 ukan 
c;,l at ana l-isa urban yanq kua t dan taj am, yang berwawasan 
sej arah dan rne:musiavJi, yi::mg mampu me 1 i h,c:; t se 1 uruh k.ota 
sebagai obyek Arsitektur.' 27 ' 

Arsitek, dan juga para perencana . kota dan semua 
pihak yang terlibat, ticlak rnungkin lag:i mc'm.lt:.up d.iri dan 
membatasi dirinya pada disiplinnya rnasing - masing. Mereka 
harus ber<~ni bers,ikap tE~r-buka d.::1n bt?l~,;:;ni melakukan 
intervensi ke sasaran 1 air, yani.:J J .:-~bih 1uas. Para 
perencana dan perancang harus membina hubungan kerja dan 
komunikasi yang baik dengan para pengarnbjl keputusan, dan 
p;:,da saat yang sama rnerE•ka harus tet<.~p menj amin ad21nya 
pe:'lr·t.isipc;,:;i .;,,ktif dr.:1r.i pal~ a individu (masyarakat) dalam 
proses pembangunan perkembangan kota. 

Salah satu 1etoda yang dapat dipakai adalah "Morfo-Tipologi", yang IUia-aula berke1bang di 
Italia dan Perancis , dan kini telah ~ulai ters~bar dan berpengaruh besar di Er~pa dan segala 
penjuru dunia. 
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Dengan kesadar-an dan usaha ini, maka bolehlah ki ta 
mempunyai har-apan yang real istik ~ bahwa kota masa kini 
dan kota masa depan dapat pula menjadi tempat yang layak 
untuk hidup~ yaitu suatu tempat yang manusiawi~ ber-budaya 
dan sekaligus indah, dimana pr-oses rekulturasi dan 
transformasi sosial bLtdaya dapat berlangsung sec:ara 
alamiah dan sehat. 

... 

16 

Bandllt19.• 1 Naret 1989 



Universitas , ~a '· ) 
J 1. l c r ,_ j_ ~ ; 

B A ~. D U l. C, 

RIWAVAT HIDUP PARA PENULIS 

1. Ir. Johannes Widodo, M.Arch.Eng. 

Dilahirkan di Kediri pada tanggal 7 Januari 1960. Menyelesaikan 
studi 51 d1 Fakul tas Teknik Junl san Arsitektur Universitas Katolik 
Pa r ~hyangan , Bandung sebagai alumnus ke 520 pada tahun 1984~ 

MP.nyelpsaikan progra~ 52 di P-ost 6raduate Center Hu11an Settle•ents, 
~a1ho11eke Universiteit Leuven, Belgia pada tahun 1988. Kini 
•enqaj,;r sebagai Asisten Ahl i tetap di Fakultas IeknH Jurusan 
Arsitek tur Universitas Ka lol ik Parahyangan Bandung. 11endal ati 
bidang stud1 Teori dan Sejarah Arsitektur, juga bidang Metoda 
Disain (CoMputer Aided A~hilectural Design). Nasih aktif dala1 
proy·ek Pen eli tian Arsitektur Perkotaan di kawasan Priangan, suatu 
proyek kerjasala antara Universitas Katolik Parahyangan dengan 
Katholieke Universiteit Leuven, Belgia. 

2. Ir. Abang Winarwan, M.S.A. 

Dilahirkan di Pangkalpinang pada tanggal 27 Dese111ber 1950. 
Menyelesa~kan studi 51 di Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur 
Univ!!rsitas Katolik Parahyangan, Bandung sebagai alullnus ~e 276 
pada tahun 1980. M!!ny!!lesaikan prograa 52 di Fakultas Pasca Sarjana 
Jurusan Arsitel:tur l lnstitut Teknologi Bandung, pada tahun 1985. 
l:ini sedang I!I!!IAp~rsiapkan diri untuk prograt 53 di Post 6raduate 
Center HulA an Settl e1ents, Katholieke Uni versitei t leuven, Belgia. 
Sekarang aktif tengajar sebagai lektor "uda tetap di Fakultas 
TeknH Jurusan Arsitektur Universitas Katolik Parahyangan Bandung. 
Mend a I a11i bidang s tudi Teori dan Sej ar ah Arsitektur, juga usih 
aktif dala11 proyek Penelitian Arsitektur Perkotaan di kawasan 
Priangan, suatu proyek kerjasa.a antara Universitas Katolik 
Parahyangan dengan Katholieke Universite,.f leuven, Belgia. 

3. Ir. Harastoeti Dibyo Hartono, M.S.A. 

Dilahirkan di Cianjur pada tanggal 4 Februari 1944. "enye~esaikan 

studi 51 di Fakultas Teknik Sipil dan Per!!ncanaan, Jurusan 
Arsitektur! lnstitut Teknologi Bandung, pada tahun 1972. 

• ME!ny!!lesaHan progra. 52 di Fakultas Pasca Sarjana Jurusan 

Alamat kontak: 

Arsitektur, Institut T!!knologi Bandung, pada tahun 1986. Kini aktif 
1engajar sebagai Lektor Muda tetap di Fatultas Teknik Jurusan 
Arsitek tur Universitas Katol ik Parahyangan Bandung. Mend a! a111i 
bidang studi Sejarah dan Perkeabangan Arsitektur, juga sejak tahun 
1987 aktif dala• leabaga Paguyuban Pelestarian Budaya, Bandung. 

Fakl!l tas Teknik Jurusan Arsi tektur 
Uni\··ersitas Katol ik Parahyangan 
Jalan Ciumbuleuit 94 .• BandLtng 40142 .• Indonesia 
Telepon (022) 83691-8.'3692 

17 


